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Abstrak

Olimpiade Sains Nasional (OSN) merupakan upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan bagi peserta didik di suatu
bidang tertentu. SMA Swasta Primbana Medan mengirimkan siswanya untuk berpartisipasi mengikuti OSN pada bidang keilmuan
kimia setiap tahunnya. Namun, dalam menentukan delegasi atau perwakilan sekolah masih dilakukan secara manual sehingga
memakan waktu dan dinilai kurang akurat, serta dapat mengakibatkan kesalahan dalam proses pemilihan delegasi dan menurunkan
kualitas keikutsertaan sekolah pada OSN tersebut. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dibangun sebuah sistem pendukung
keputusan untuk membantu proses pemilihan delegasi SMA Swasta Primbana dalam mengikuti Olimpiade Sains Nasional bidang
kimia, dengan mengadopsi metode Multi Attributive Border Approximation Area Comparison (MABAC) untuk memberikan hasil
keputusan yang lebih efisien dan objektif. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu sebuah Sistem Pendukung Keputusan dengan
mengadopsi metode MABAC yang dapat membantu pihak SMA Swasta Primbana dalam menentukan delegasi sekolah yang akan
mengikuti OSN bidang keilmuan kimia sesuai kriteria-kriteria yang telah ditentukan.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, OSN, Delegasi Sekolah, MABAC, Efisien

Abstrak

The National Science Olympiad (OSN) is a government effort to improve the quality of education for students in a particular field.
SMA Swasta Primbana Medan sends its students to participate in the OSN in the field of chemistry every year. However, in determining
delegates or school representatives, it is still done manually so that it is time consuming and considered less accurate, and can result
in errors in the delegate selection process and reduce the quality of school participation in the OSN. Based on these problems, it is
necessary to build a decision support system to help the process of selecting delegates of Primbana Private High School in participating
in the National Science Olympiad in chemistry, by adopting the Multi Attributive Border Approximation Area Comparison (MABAC)
method to provide more efficient and objective decision results. The results of the research obtained are a Decision Support System by
adopting the MABAC method which can help Primbana Private High School in determining school delegates who will participate in
the OSN in the field of chemistry according to predetermined criteria.

Keywords: Decision Support System, OSN, School Delegation, MABAC, Efficient

1. PENDAHULUAN

Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan bagi peserta didik yang cerdas dan unggul di
suatu bidang adalah dengan menyelenggaran Olimpiade Sains Nasional (OSN) [1]. Penyelenggaraan OSN tersebut
bertujuan untuk meningkatkan bakat peserta didik pada kemampuan kompetitif dan kreativitas siswa di berbagai bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi. Kegiatan OSN ini terbagi kedalam 3 tingkat proses penyeleksian yaitu seleksi tingkat
kabupaten/kota, provinsi dan nasional. Bidang lomba pada OSN terdiri atas matematika, fisika, kimia,
informatika/komputer, biologi, astronomi, ekonomi, kebumian dan geografi[2].

SMA Swasta Primbana Medan merupakan sekolah menengah atas yang mengirimkan siswa setiap tahunnya untuk
mengikuti Olimpiade Sains Nasional pada bidang keilmuan kimia. Namun, dalam menentukan delegasi sekolah yang
akan mengikuti OSN bidang kimia, terdapat berbagai faktor yang harusnya dipertimbangkan, seperti kemampuan siswa,
dan potensi yang mendukung untuk meraih prestasi di kompotensi tersebut. Penentuan delegasi ini memerlukan
kebijaksanaan dalam mengambil keputusan. Pada penelitian sebelumnya terdapat proses penyeleksian penerima beasiswa
daerah yang masih dilakukan secara manual dengan kriteria yang masih menggunakan perkiraan sehingga kurang akurat
dan lambat, namun dengan adanya sistem pendukung keputusan menggunakan metode MABAC (Multi-Attributive
Border Approximation Area Comparison) maka dapat membantu dalam menyeleksi penerima beasiswa daerah dengan
hasil yang akurat, cepat dan andal. [3].

Pada SMA Swasta Primbana Medan terdapat masalah dalam menentukan delegasi sekolah mengikuti OSN, yaitu
masih menggunakan proses manual berdasarkan hasil penilaian dari guru yang bersangkutan yaitu guru mata pelajaran
kimia. Hal tersebut akan memakan waktu dan dinilai kurang akurat yang dapat mengakibatkan kesalahan dalam penentuan
delegasi yang dapat mempengaruhi kualitas partisipasi sekolah dalam OSN bidang kimia. Oleh karena itu berdasarkan
penelitian sebelumnya untuk mempermudah SMA Swasta Primbana medan dalam dalam menentukan delegasi sekolah
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mengikuti OSN bidang kimia dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan untuk membantu dalam menyeleksi siswa
dengan lebih efisien, objektif dan akurat.

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem berbasis komputer yang dapat membantu pengambilan keputusan
untuk memecahkan masalah tertentu dengan memanfaatkan data dan model tertentu [4]. Didalam sistem pendukung
keputusan terdapat banyak jenis metode atau algoritma yang dapat dijadikan solusi atau pemecahan masalah yang terjadi
dikehidupan keseharian maupun operasional perusahaan, salah satu diantaranya adalah metode MABAC. Metode
MABAC merupakan metode yang banyak diadopsi di dalammengambil sistem pendukung keputusan khususnyadidalam
perbandingan multikriteria. Seperti pada penelitian sebelumnya metode MABAC diadopsi dalam menentukan guru
terbaik [5].

Selain dalam menentukan guru terbaik metode MABAC juga dapat diadopsi untuk menyelesaikan masalah seperti:
Pemilihan kepala cabang pada PT. Cefa Indonesia Sejahtera Lestari [6], penilaian kinerja dosen [4] dan menentukan
sepeda motor terbaik [7]. Dari penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa metode ini dapat di adopsi untuk
penentuan delegasi SMA Swasta Primbanan Medan dalam mengikuti OSN dibidang keilmuan kimia.

Metode MABAC merupakan metode perbandingan multikriteria yang menyediakan stabil (konsisten) solusi yang
handal untuk pengambilan keputusan yang sifatnya rasional [8]. Dari referensi tersebut terlihat metode MABAC dapat
digunakan dalam pemecahan masalah penentuan delegasi sekolah untuk memilih siswa yang paling layak untuk mewakili
sekolah mengikuti OSN bidang keilmuan kimia. Sistem ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah agar lebih mudah
dalam menentukan delegasi sekolah untuk pemilihan peserta didik yang layak mengikuti Olimpiade Sains Nasional
bidang keilmuan kimia pada tingkat Kabupaten/Kota.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Metode Penelitian adalah suatu proses dalam pengumpulkan data untuk untuk memperoleh data yang valid dan
akurat yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan atau target yang telah direncanakan dalam penelitian. Salah satu
pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan adalah dengan melakukan riset langsung ke
lapangan. Untuk mendapatkan data ataupun informasi yang dibutuhkan dalam menentukan delegasi SMA Swasta
Primbana Medan untuk memilih peserta didik yang mengikuti OSN bidang keilmuan kimia tingkat kota ada beberapa
langkah yang dilakukan dalam penelitian ini, diantaranya :
a. Observasi
Observasi merupakan proses pengumpulan data yang dilakukan dengan tinjauan langsung ke SMA Swasta Primbana
Medan untuk menganalisis terhadap permasalahan apa sajayang sedang terjadi selama ini terkait dalammenentukan
delegasi SMA Swasta Primbana Medan untuk memilih peserta didik yang mengikuti OSN bidang keilmuan kimia.
Selain itu juga di lakukan sebuah analisis kebutuhan dari permasalahan yang ada sehingga dapat dilakukan
pemodelan sistem.
b. Wawancara
Wawancara merupakan proses yang dilakukan secara tanya jawab langsung dengan salah Guru SMA Swasta
Primbana Medan untuk mendapatkan sebuah informasi yang tepat dan terpercaya terkait kendala-kendala yang
terjadi terkait penentuan delegasi SMA Swasta Primbana Medan untuk mengikuti OSN kimia.

2.2 SistemPendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem berbasis komputer yang dapat membantu pengambilan
keputusan untuk memecahkan masalah tertentu dengan memanfaatkan data model tertentu [4]. Sistem Pendukung
Keputusan dapat membantu menyelesaikan suatu permasalahan yang mengahasilkan suatu data sehingga data yang
dihasilkan digunakan untuk menentukan suatu keputusan [9].

Sistem pendukung keputusan adalah tindakan mengambil keputusan dengan cara melakukan proses perhitungan
yang diantaranya menghitung nilai bobot setiap alternatif sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sehingga
menghasilkan tujuan tertentu [10].

2.3 Metode MABAC

Metode Multi Attributive Border Approximation Area Comparison (MABAC) dikembangkan oleh Pamucar dan
Cirovic [3]. Metode MABAC merupakan suatu pendekatan dalam kerangka sistempendukung keputusan yang dig unakan
untuk menilai alternatif keputusan dengan mempertimbangkan sejumlah atribut atau kriteria yang signifikan. Pendekatan
ini bertujuan mendukung pengambilan keputusan dalam situasi yang kompleks dengan membandingkan serta memilih
opsiyang paling unggul berdasarkan perbandingan area aproksimasi batas yang dibentuk oleh setiap alternatif di dalam
ruang atribut [11] .

Pada dasarnya, metode MABAC mengukur jarak sejauh mana suatu alternatif mendekati batas optimal dalam ruang
atribut. Setiap alternatif memiliki nilai aproksimasi batas yang mencerminkan sejauh mana alternatif tersebut mendekati
batas optimal dalam setiap kriteria yang dipertimbangkan . Metode ini menggabungkan aspek kualitatif dan kuantitatif
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dalamproses pengambilan keputusan, sehingga diakui sebagai metode yang sangat dapat diandalkan untuk mengambil
keputusan yang berbasis pada pertimbangan yang logis .

Adapun tahapan dari proses kerja metode MABAC adalah sebagai berikut [12] :
a.  Membentuk matriks keputusan awal (X) (Forming initial decision matrix (X))

Pada tahap pertama, mengevaluasi alternatif “m” dengan “n” kriteria. Alternatif disajikan dengan vektor Ai = (xil,

xi2, xi3, ..., xin), dimana xij adalah nilai dari “i” alternatif dengan kriteria “j” (i=1,2, 3, ... m; j=1, 2, 3, .., n)
[X11 X12 X1m

] @)

X =|X21 X2 X3
1 Xm1 Xm2 Xm3
Dimana X merupakan nilai matriks, m adalah nomor alternatif dan n merupakan jumlah total kriteria
b. Normalisasi elemen matriks awal (X) (Normalization of initial matrix ( X) elements)
[Ti1 Tz Tim
X=|Tan Tz Tpp
-Tlm T2m Tmn
Elemen matriks ternormalisasi (N) diperoleh dengan menerapkan rumus:
1. Jenis kriteria Benefit (For benefit-type criteria)
T, oL ®)
y= Xi+_Xi_
2. Jenis kriteria Cost (For cost-type criteria)
Xi'—X+
Ty @
Dimana X;"= max (x1, x2, x3, ..., xm) mewakili nilai maksimum dari kriteria yang diamati oleh alternatif dan

X7 = min (x1, x2, x3, ..., xm) mewakili nilai minimum dari kriteria yang diamati oleh alternatif.
¢.  Perhitungan elemen matriks tertimbang (V) (Calculation of weighted matrix)
Elemen matriks tertimbang (V) :

2

Vie Vo Vi
X =1 Vo Vou Vi (5)
Vlm I/2777. an
Elemen matriks tertimbang dihitung berdasarkan rumus :
vy = (w; xty) + w; (6)

Dimana w; menyajikan elemen matriks yang dinormalisasi (N) dan ¢;; menyajikan koefisien bobot kriteria
Dengan menerapkan rumus tersebut diperoleh matriks sebagai berikut :

V= wyp * t21 + 40 Wy * tzz + wy .. w, * th + Wy (7)
wy *tyr + wp o owy k6, + W, o oW, xt,, + W,

Dimana “n” menyajikan jumlah total kriteria, “m” menyajikan jumlah total alternatif.

d. Penentuan matriks area perkiraan perbatasan (G) (Determination of border approximate area matrix (G))
Avrea perkiraan batas untuk sertiap kriteria ditentukan dengan rumus:

1
G = (H}nﬂ vy B (8)
Keterangan:
v; = Menampilkan elemen matriks berbobot (V)
m = menyajikan jumlah total alternatif.
Setelah menghitung nilainilai g; berdasarkan kriteria, yang membentuk matriks daerah perkiraan perbatasan G (9)
dalam bentuk n x 1 (“n” menyajikan jumlah total kriteria yang dilakukan pemilihan alternatif yang ditawarkan

9g=1[91 92 - gxl )
e.  Perhitungan elemen matriks jarak alternatif dari daerah perkiraan perbatasan (Q) (Calculation of matrix elements of
alternative distance from the border approximate area (Q))
q11 912 Gin
V=1421 422 4z (10)
Am1 9m2 9mn

Jarak alternatif dari daerah perbatasan perkiraan (q_ij) ditentukan sebagai perbedaan elemen matriks tertimbang (V)
dan nilai daerah perkiraan perbatasan (G). Yang dapat di hitung menggunakan rumus:

Q=V-G (12)
Yang dapatdituliskan dengan cara lain :
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V11 — G1 Vi2 =92 -+ Vim — Un
Uy — Vyy — e U —

V= 21 ".91 22 mgz Zm... In (12)
Um1 * G1 Um2 — 92 Umn — 9n

Dimana Gi adalah daerah perkiraan perbatasan untuk kriteria Ci, Vij merupakan elemen matriks berbobot (V), n =
jumlah kriteria, m = nomor alternatif, G = Matriks Area perkiraan perbatasan dan Ai alternatif kedaerah perkiraan
perbatasan (G)

f.  Perengkingan alternative (Ranking alternatives)
Perhitungan nilai-nilai fungsi kriteria dengan alternatif diperoleh sebagai jumlah dari jarak alternative dari daerah
perkiraan perbatasan (gi). Menjumlahkan elemen matriks Q dengan garis diperoleh nilai akhir dari fungsi kriteria
alternative dengan rumus:
Si=31qy,j =12, ,mi=12...,m (13)
Dimana n merupakan jumlah kriteria dan m merupakan jumlah alternatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penerapan Metode MABAC
Penerapan metode MABAC merupakan tahapan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah menentukan
delegasi SMA Swasta Primbana Medan untuk memilih peserta didik yang mengikuti OSN bidang keilmuan kimia. Hal
ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas dan menetapkan tingkat prioritas yang berkaitan dengan
pemilihan siswa yang layak mengikuti Olimpiade Sains Nasional bidang keilmuan kimia di SMA Swasta Primbana
Medan dengan menggunakan metode MABAC.

3.1.1Menentukan Data Alternatif, Kriteria, Dan Bobot Penelitian
Berikut ini merupakan data alternatif, data kriteria dan data penilaian terkait menentukan delegasi pada SMA Swasta
Primbana Medan dalam mengikuti Olimpiade Sains Nasional bidang keilmuan kimia menggunakan Metode MABAC:
Tabel 1. Data Kiriteria

No. Id Nama Kriteria Bobot (Wj) Jenis
1 C, Nilai Kimia 30% Benefit
2 C, Nilai Matematika 20% Benefit
3 Cq Nilai Fisika 20% Benefit
4 C, Absensi 15% Cost
5 Cs Perilaku 15% Benefit

Berikut ini merupakan data alternatif penilaian terkait menentukan delegasi pada SMA Swasta Primbana Medan
dalam mengikuti Olimpiade Sains Nasional bidang keilmuan kimia menggunakan Metode MABAC :

Tabel 2. Data Siswa

NIS Nama Siswa C1 Cc2 C3 C4 C5
2590 | AhdaAkbar Kawakib 5 4 4 3 3
2608 | Chesilia Dewi Rosa Purba 5 5 5 1 5
2617 | Diaz Christian Limbong 4 4 4 3 4
2628 | Fanny Ardhatya 4 4 4 3 5
2630 | Farel Budiman Sihombing 4 4 4 2 4
2639 | Hana Tarida Adhika Aritonang 4 4 4 1 5
2656 | Josua Christian Sihotang 4 4 4 2 5
2665 | Manza AyanaAzahra 5 5 5 1 4
2677 | Nayla Dera 5 4 4 4 4
2688 | Ranisa Uly Br Sinurat 5 4 5 2 5
2698 | Ronal Defentus Girsang 4 4 5 1 4
2699 | Ruth Christine Angelita Br Togatorop 5 5 5 2 4
2700 | Samuel Christover Napitupulu 5 4 5 1 4

Puji Sari Ramadhan, 2025, Hal 1294



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD

Volume 4, Nomor 6, November 2025,Hal 1291-1303 °
P-ISSN :2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi I

sl Sewm ramesa 150

Tabel 2. Data Siswa (Lanjutan)

NIS Nama Siswa C1 Cc2 C3 C4 C5
2703 | Septian Hadyartha Sinurat 5 4 4 1 5
2723 | Yehezkiel Abednego Ginting 4 4 5 1 5
Type Benefit | Benefit | Benefit | Cost | Benefit
X Max 5 5 5 4 5
X Min 4 4 4 1 3

3.1.2 Membentuk Matriks Keputusan Awal (X)

Langkah pertama yaitu membentuk matriks keputusan awal berdasarkan data yang telah konversi nilai. Dimana m
adalah nomor alternatif, n adalah jumlah total krieria.

MO OORMADMDDNDOIO
NG NG NGNS ) T O SO SOS ) T ORI NS TN
I3 WENGNS, TS, WS, WS, T OIS, TN U N NG NG NS, BN
PRPRPNNREPNDARPNRPNWWREW
(3103, TN O NG NGYS, B O Q'S IS, B NS, B NS, IOV

3.1.3 Normalisasi Elemen Matriks Awal (N)
Selanjutnya melakukan normalisasi matriks awal dari nilai siswa sesuaidengan kriterianya. Berikut nilai Max dan
Min padamasing-masing kriteria yang akan digunakan dalam mencari nilai benefit dan cost :

Xij_x+ o .
Rumus : T - # Untuk Kriteria Benefit.
Xy _x+ .
Atau Tj-—*% Untuk Kriteria Cost.
Xi _Xi
Kriteria 1 (C1) = Benefit
4-4
T _—_10000 Tg1= — =0,0000 A=t
11= 6.1=754 Ti14= s 0,0000
4-4 -
T2 1_ 54 1 0000 T7 1_ - —O 0000 T12_1= a = 1,0000
5—4
T31- 54 =0,0000 Tg1- = =1,0000 T131=5—, = 1,0000
5.4 Tia1e — = 1,0000
T, 1_—_0 0000 To.1= = =1,0000 54
5.4 T15 1= a = 0,0000
) P 22=0,0000 Tio1= 25 =1,0000
Kriteria 2 (C2) = Benefit
4-4 _
Ty2- 1= = 0,0000 Te.2= 7=, = 0,0000 Ti12-+— = 0,0000
- i1 -
Ty2- 2= = 1,0000 T72=-—, = 0,0000 Tiz2- = = 1,0000
_ 5—4 _
T35 2= = 0,0000 Tgz- 2=, = 1,0000 Tis2-+ = 0,0000
_ 4—4 _
Ty2- s = 0,0000 Ty2--— = 0,0000 Tiaz-+= = 0,0000
v 4—4 1-4
Ts 2= = = 0,0000 Tio2- 1= = 0,0000 Tis2- 2= = 0,0000
Kriteria 3 (C3) = Benefit
_ 5—4
Ty 3= 2% = 0,0000 Ts3— 2= = 0,0000 Ty13- 7=, = 1,0000
_ _ 5—4
Tp3- 2= = 1,0000 Ty3— 2= = 0,0000 Tip3-7— = 1,0000
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Elemen matriks ternomalisasi (N) diperoleh dari kinerja penggunaan rumus Beneflt dan Cost diatas yaitu sebagai

T3_3=‘5‘;4 =0,0000 Tg3=7— = 1,0000
4— 4—4
Ty3- = = 0,0000 T9,3=55:4_ 0,0000
Ts3— = = 0,0000 Tio3- 7= = 1,0000
Kriteria 4 (C4) = Cost
3-4 1-4
Tia e =0,3333 Tgae 1= = 1,0000
- 2-4
Tz_4=ﬁ =1,0000 Tyae =y = 0,6667
-4 i—4
7‘3_4_E =0,3333 Tg.4= 1= = 1,0000
Ty4=1= = 0,3333 Ty, 4_# =0,0000
2—4
T5_4=§ = 0,6667 T10.4_=§ = 0,6667
Kriteria 5 (C5) = Benefit
5-3
Tl_5=§ =0,0000 Tse = =1,0000
Ty5- 2= = 1,0000 Tys5- 2= = 1,0000
T35- = = 0,5000 Tys- 3= = 0,5000
Ty5- = = 1,0000 T, S_Q = 0,5000
1-3
T5_5:§ = 0,5000 T10.5=§ = 1,0000
berikut :
1,0000 0,0000  0,0000
1,0000 1,0000 1,000
0,0000 0,0000  0,0000
0,0000 0,0000  0,0000
0,0000 0,0000  0,0000
0,0000 0,0000  0,0000
0,0000 0,0000  0,0000
N=| 1,0000 1,0000 1,0000
1,0000 0,0000  0,0000
1,0000 0,0000 1,000
0,0000 0,0000 1,0000
1,0000 1,0000 1,000
1,0000 0,0000  1,0000
1,0000 0,0000  0,0000
| 0,0000 0,0000 1,0000

3.1.4 Perhitungan Elemen Matriks Tertimbang (V)
Elemen matriks tertimbang (V) dihitung berdasarkan rumus :

U[j = (Wi * tl]) + Wi

Kriteria 1 (C1) :

vi1 = (0,30 * 1,0000) + 0,30 = 0,6000
v,1 = (0,30 * 1,0000) + 0,30 = 0,6000
v31 = (0,30 * 0,0000) + 0,30 = 0,3000
v41 = (0,30 ¥ 0,0000) + 0,30 = 0,3000
vs1 = (0,30 % 0,0000) + 0,30 = 0,3000
ve1 = (0,30 * 0,0000) + 0,30 = 0,3000
v;1 = (0,30 % 0,0000) + 0,30 = 0,3000
vg1 = (0,30 * 1,0000) + 0,30 = 0,6000
Vg1 = (0,30 * 1,0000) + 0,30 = 0,6000

vi01 = (0,30 ¥ 1,0000) + 0,30 = 0,6000
vyi11 = (0,30 * 0,0000) + 0,30 = 0,3000
vi21 = (0,30 ¥ 1,0000) + 0,30 = 0,6000
vi31 = (0,30 * 1,0000) + 0,30 = 0,6000
vi41 = (0,30 * 1,0000) + 0,30 = 0,6000
vi51 = (0,30 * 0,0000) + 0,30 = 0,3000

0,3333
1,0000
0,3333
0,3333
0,6667
1,0000
0,6667
1,0000
0,0000
0,6667
1,0000
0,6667
1,0000
1,0000
1,0000

Kriteria 2 (C2) :

vi, = (0,20 *
vy, = (0,20 *
vz, = (0,20 *
Vi, = (0,20 *
Vs, = (0,20 *
Ve = (0,20 *
vy, = (0,20 *
Vgo = (0,20 *
Vg = (0,20 *

0,0000
1,0000
0,5000
1,0000
0,5000
1,0000
1,0000
0,5000
0,5000
1,0000
0,5000
0,5000
0,5000
1,0000
1,0000

(14)

0,0000) + 0,20 = 0,2000
1,0000 ) + 0,20 = 0,4000
0,0000) + 0,20 = 0,2000
0,0000) + 0,20 = 0,2000
0,0000) + 0,20 = 0,2000
0,0000) + 0,20 = 0,2000
0,0000) + 0,20 = 0,2000
1,0000) + 0,20 = 0,4000
0,0000) + 0,20 = 0,2000

vig2 = (0,20 * 0,0000) + 0,20 = 0,2000
vi12 = (0,20 * 0,0000) + 0,20 = 0,2000
viz2 = (0,20 * 1,0000) + 0,20 = 0,4000
vi32 = (0,20 * 0,0000) + 0,20 = 0,2000
vi42 = (0,20 * 0,0000) + 0,20 = 0,2000
vi52 = (0,20 * 0,0000) + 0,20 = 0,2000
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Kriteria 3 (C3) :

vi3 = (0,20 * 0,0000 ) + 0,20 = 0,2000
v,3 = (0,20 * 1,0000 ) + 0,20 = 0,4000
v33 = (0,20 * 0,0000) + 0,20 = 0,2000
v43 = (0,20 % 0,0000) + 0,20 = 0,2000
vs3 = (0,20 = 0,0000) + 0,20 = 0,2000
ve3 = (0,20 = 0,0000) + 0,20 = 0,2000
v,3 = (0,20 = 0,0000) + 0,20 = 0,2000
vgs = (0,20 * 1,0000) + 0,20 = 0,4000
vg3 = (0,20 % 0,0000) + 0,20 = 0,2000
V103 = (0,20 * 1,0000) + 0,20 = 0,4000
vi13 = (0,20 * 1,0000 ) + 0,20 = 0,4000
V123 = (0,20 * 1,0000 ) + 0,20 = 0,4000
vi33 = (0,20 * 1,0000) + 0,20 = 0,4000
vi43 = (0,20 % 0,0000 ) + 0,20 = 0,2000
V153 = (0,20 * 1,0000 ) + 0,20 = 0,4000

Kriteria 4 (C4) :

vi4 = (0,15 % 0,3333) 4+ 0,15 = 0,2000
v,4 = (0,15 % 1,0000) + 0,15 = 0,3000
v34 = (0,15 % 0,3333) + 0,15 = 0,2000
v4q = (0,15 % 0,3333) 4+ 0,15 = 0,2000
vs4 = (0,15 % 0,6667 ) + 0,15 = 0,2500
Vg4 = (0,15 * 1,0000 ) + 0,15 = 0,3000
v;4 = (0,15 % 0,6667 ) + 0,15 = 0,2500
vg4 = (0,15 % 1,0000) + 0,15 = 0,3000
Vo4 = (0,15 * 0,0000 ) + 0,15 = 0,1500
vip4 = (0,15 % 0,6667 ) + 0,15 = 0,2500
vi14 = (0,15 % 1,0000 ) + 0,15 = 0,3000
Viz4 = (0,15 % 0,6667 ) + 0,15 = 0,2500
viz4 = (0,15 * 1,0000 ) + 0,15 = 0,3000
via4 = (0,15 1,0000 ) + 0,15 = 0,3000
vi54 = (0,15 % 1,0000 ) + 0,15 = 0,3000

Kriteria 5 (C5) :

vi4 = (0,15 0,3333) + 0,15 = 0,2000
vo4 = (0,15 % 1,0000) + 0,15 = 0,3000
v34 = (0,15 % 0,3333) + 0,15 = 0,2000
va4 = (0,15 % 0,3333) + 0,15 = 0,2000
vs4 = (0,15 % 0,6667 ) + 0,15 = 0,2500
ve4 = (0,15 % 1,0000) + 0,15 = 0,3000
vs4 = (0,15 % 0,6667 ) + 0,15 = 0,2500
vg4 = (0,15 * 1,0000) + 0,15 = 0,3000
Vg4 = (0,15 % 0,0000) + 0,15 = 0,1500
vig4 = (0,15 % 0,6667 ) + 0,15 = 0,2500
vi1.4 = (0,15 % 1,0000 ) + 0,15 = 0,3000
vi24 = (0,15 % 0,6667 ) + 0,15 = 0,2500
vi34 = (0,15 % 1,0000 ) + 0,15 = 0,3000
vi44 = (0,15 % 1,0000 ) + 0,15 = 0,3000
vi54 = (0,15 * 1,0000) + 0,15 = 0,3000

Berikut Matriks Tertimbang (V)

0,6000 0,2000 0,2000 0,2000 0,1500
0,6000 0,4000 0,4000 0,3000 0,3000
0,3000 0,2000 0,2000 0,2000 0,2250
0,3000 0,2000 0,2000 0,2000 0,3000
0,3000 0,2000 0,2000 0,2500 0,2250
0,3000 0,2000 0,2000 0,3000 0,3000
0,3000 0,2000 0,2000 0,2500 0,3000
V= 0,6000 0,4000 0,4000 0,3000 0,2250
0,6000 0,2000 0,2000 0,1500 0,2250
0,6000 0,2000 0,4000 0,2500 0,3000
0,3000 0,2000 0,4000 0,3000 0,2250
0,6000 0,4000 0,4000 0,2500 0,2250
0,6000 0,2000 0,4000 0,3000 0,2250
0,6000 0,2000 0,2000 0,3000 0,3000
L 0,3000 0,2000 0,4000 0,3000 0,3000 -

3.1.5 Penentuan Matriks Area Perkiraan Perbatasan (G)
Area perkiraan batas untuksetiap kriteria ditentukan sesuai rumus:
gi = (Hjm:1 Vij )E (15)
Nilai m didapatkan dari jumlah alternatif yang dimasukan dalam rumus 1/m yaitu: 1/15 maka m= 0,0667

Kriteria 1:
G¢1- (0,6000 * 0,6000 * 0,3000 * 0,3000 * 0,3000 * 0,3000 * 0,3000 * 0,6000 * 0,6000 * 0,6000* 0,3000 *

0,6000 * 0,6000 * 0,6000 * 0,6000) ®°°" = 0,4342

Puji Sari Ramadhan, 2025, Hal 1297



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD

Volume 4, Nomor 6, November 2025,Hal 1291-1303 °
P-ISSN :2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi I

Kriteria 2:

G- (0,2000 * 0,4000 * 0,2000 * 0,2000 * 0,2000 * 0,2000 * 0,2000 * 0,4000 * 0,2000 * 0,2000* 0,2000 *
0,4000 * 0,2000 * 0,2000 * 0,2000) %% = 0,2297

Kriteria 3:

Ges— (0,2000 * 0,4000 * 0,2000 * 0,2000 * 0,2000 * 0,2000 * 0,2000 * 0,4000 * 0,2000 * 0,4000* 0,4000 *
0,4000 * 0,4000 * 0,2000 * 0,4000) >%%" = 0,2764

Kriteria 4:

Gea— (0,2000 * 0,3000 * 0,2000 * 0,2000 * 0,2500 * 0,3000 * 0,2500 * 0,3000 * 0,1500 * 0,2500* 0,3000 *
0,2500 * 0,3000 * 0,3000 * 0,3000) *%¢" = 0,2516

Kriteria 5:

Ges— (0,1500 * 0,3000 * 0,2250 * 0,3000 * 0,2250 * 0,3000 * 0,3000 * 0,2250 * 0,2250 * 0,3000* 0,2250 *
0,2250 * 0,2250 * 0,3000 * 0,3000) >%**" = 0,2505

Berikut nilai yang didapatkan dari perhitungan Area perkiraan perbatasan (G) pada masing-masing kriteria :

Tabel 3. Perbatasan (G)

C1

C2

C3

C4

C5

G 0,4342

0,2297

0,2764

0,2516

0,2505

3.1.6 Perhitungan elemen matriks jarak alternatif dari daerah perkiraan perbatasan (Q)

Jarak alternatif dari daerah perbatasan perkiraan (q_ij) ditentukan sebagai perbedaan elemen matriks tertimbang (V)

dan nilai daerah perkiraan perbatasan (G). Yang dapat dihitung menggunakan rumus:

Q=V-G

Kriteria 1:
Q1 = 0,6000 — 0,4342 = 0,1658

(16)
Kriteria 2 :
Q:, = 0,2000 — 0,2297 = —0,0297

Q.1 =0,6000—-0,4342 = 0,1658 Q,, = 0,4000 — 0,2297 = 0,1703
Q31 = 0,3000 — 0,4342 = —0,1342 Qs = 0,2000 — 0,2297 = —-0,0297
Q41 = 0,3000 — 0,4342 = —0,1342 Q42 = 0,2000 — 0,2297 = —0,0297
Q51 = 0,3000 — 0,4342 = —0,1342 Qs, = 0,2000 — 0,2297 = —0,0297
Q¢1 = 0,3000 — 0,4342 = —0,1342 Q6. = 0,2000 — 0,2297 = —0,0297
Q@;1 =10,3000 - 0,4342 = —0,1342 @;, = 0,2000 - 0,2297 = —-0,0297
Qg1 = 0,6000 —0,4342 = 0,1658 Qg = 0,4000 —0,2297 = 0,1703
Q91 = 0,6000 — 0,4342 = 0,1658 Q9 = 0,2000 — 0,2297 = —0,0297

Q191 = 0,6000 — 0,4342 = 0,1658
Q111 = 0,3000 — 0,4342 = —0,1342
Q121 = 0,6000 — 0,4342 = 0,1658
Q131 = 0,6000 — 0,4342 = 0,1658
Q141 = 0,6000 — 0,4342 = 0,1658
Q151 = 0,3000 — 0,4342 = —0,1342
Kriteria 3 :

Q:3 = 0,2000 — 0,2764 = —0,0764
Q,3 = 0,4000 — 0,2764 = 0,1236
Q53 = 0,2000 — 0,2764 = —0,0764
Q.3 = 0,2000 — 0,2764 = —0,0764
Qs3; = 0,2000 — 0,2764 = —0,0764
Q¢35 = 0,2000 — 0,2764 = —0,0764
Q75 = 0,2000 — 0,2764 = —0,0764
Qg3 = 0,4000 — 0,2764 = 0,1236
Q93 = 0,2000 — 0,2764 = —0,0764
Q103 = 0,4000 — 0,2764 = 0,1236
Q113 = 0,4000 — 0,2764 = 0,1236
Q123 = 0,4000 — 0,2764 = 0,1236
Q133 = 0,4000 — 0,2764 = 0,1236
Q143 = 0,2000 — 0,2764 = —0,0764
Q153 = 0,4000 — 0,2764 = 0,1236

Q102 = 0,2000 — 0,2297 = —0,0297
Q112 = 0,2000 — 0,2297 = —0,0297
Q122 = 0,4000 — 0,2297 = 0,1703
Q132 = 0,2000 — 0,2297 = —0,0297
Q14 = 0,2000 — 0,2297 = —0,0297
Q15 = 0,2000 — 0,2297 = —0,0297
Kriteria 4 :

Q.4 = 0,2000 — 0,2516 = —0,0516

Q.4 = 0,3000 — 0,2516 = 0,0484

Q54 = 0,2000 — 0,2516 = —0,0516

Q44 = 0,2000 — 0,2516 = —0,0516

Q54 = 0,2500 — 0,2516 = —0,0016

Q¢4 = 0,3000 — 0,2516 = 0,0484

Q74 = 0,2500 — 0,2516 = —0,0016

Qg4 = 0,3000 — 0,2516 = 0,0484

Q94 = 0,1500 — 0,2516 = —0,1016

Q104 = 0,2500 — 0,2516 = —0,0016
Q114 = 0,3000 — 0,2516 = 0,0484
Q124 = 0,2500 — 0,2516 = —0,0016
Q134 = 0,3000 — 0,2516 = 0,0484
Q144 = 0,3000 — 0,2516 = 0,0484
Q454 = 0,3000 — 0,2516 = 0,0484
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Kriteria 5 :

Q,5 = 0,1500 — 0,2505 = —0,1005
Q,5 = 0,3000 — 0,2505 = 0,0495
Q35 = 0,2250 — 0,2505 = —0,0255
Q.5 = 0,3000 — 0,2505 = 0,0495
Qss = 0,2250 — 0,2505 = —0,0255
Q¢5 = 0,3000 — 0,2505 = 0,0495
Q;5 = 0,3000 — 0,2505 = 0,0495
Qg5 = 0,2250 — 0,2505 = —0,0255
Q95 = 0,2250 — 0,2505 = —0,0255
Q105 = 0,3000 — 0,2505 = 0,0495
Q115 = 0,2250 — 0,2505 = —0,0255
Q125 = 0,2250 — 0,2505 = —0,0255

013_5 = 0,2250 —_ 0,2505 = —0,0255
Q145 = 0,3000 — 0,2505 = 0,0495
Q155 = 0,3000 — 0,2505 = 0,0495

Berikut merupakan matriks jarak alternatif dari daerah perkiraan perbatasan (Q)

0,1658 -0,0297 -0,0764 -0,0516
0,1658  0,1703  0,1236  0,0484
-0,1342  -0,0297 -0,0764 -0,0516
-0,1342  -0,0297 -0,0764 -0,0516
-0,1342  -0,0297 -0,0764 -0,0016
-0,1342  -0,0297 -0,0764  0,0484
-0,1342  -0,0297 -0,0764 -0,0016
Q= 10,1658 0,1703 0,1236  0,0484
0,1658 -0,0297 -0,0764 -0,1016
0,1658 -0,0297 0,1236 -0,0016
-0,1342  -0,0297  0,1236  0,0484
0,1658  0,1703  0,1236  -0,0016
0,1658 -0,0297 0,1236  0,0484
0,1658 -0,0297 -0,0764  0,0484
-0,1342  -0,0297 0,1236  0,0484

3.1.7 Perengkingan Alternative

sl Sewm ramesa 150

-0,1005
0,0495
-0,0255
0,0495
-0,0255
0,0495
0,0495
-0,0255
-0,0255
0,0495
-0,0255
-0,0255
-0,0255
0,0495
0,0495

Menjumlahkan elemen matriks Q dengan garis diperoleh nilai akhir dari fungsi kriteria alternative dengan rumus:

Si=2X0iqy,j =12 ,.,mi=12,.. (15)

S; = (0,1658 ) + (—=0,0297) + (—0,0764) + (— 00516) + ( 0,1005) = —0,0924
S, =(0,1658) + ( 0,1703) + (0,1236 ) + (0,0484) + (0,0495) = 0,5576
S3 = (—=0,1342) + (—0,0297) + (—0,0764) + (—=0,0516) + (—0,0255) = —0,3174
S, = (—0,1342) + (—0,0297) + (—0,0764) + (—0,0516) + (0,0495) = —0,2424
Ss = (—0,1342) + (=0,0297) + ( —0,0764) + (—=0,0016) + (—0,0255) = —0,2674
S¢ = (—0,1342) + (—0,0297) + (—0,0764) + (0,0484) + (0,0495) = —0,1424
S, = (—0,1342) + (=0,0297) + ( —0,0764) + (—0,0016) + (0,0495) = —0,1924
58 =(0,1658) + ( 0,1703 ) + ( 0,1236 ) + (0,0484) + (—0,0255) = 0,4826

= (0,1658 ) + (—=0,0297) + (—0,0764 ) + (—=0,1016) + (—0,0255) = —0,0674
510 = (0,1658) + (—0,0297) + ( 0,1236 ) + (—0,0016) + (0,0495) = 0,3076
S1; = (—0,1342) + (—0,0297) + (0,1236 ) + (0,0484) + (—0,0255) = —0,0174
S, = (0,1658) + ( 0,1703 ) + ( 0,1236) + (—0,0016) + (—0,0255) = 0,4326
S13 = (0,1658) + (—0,0297 ) + ( 0,1236) + (0,0484) + (—0,0255) = 0,2826
S14 = (0,1658) + (—0,0297) + (—0,0764) + (0,0484) + (0,0495) = 0,1576
Sis = (—0,1342) + (—0,0297) + (0,1236 ) + (0,0484) + (0,0495) = 0,0576

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dilakukan perangkingan nilai dari yang tertinggi hingga terendah

dengan tabel di bawah ini :
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Tabel 4. Hasil Akhir

No NIS Nama Siswa S Rank
1 2608 Chesilia Dewi Rosa Purba 0,5576 1
2 2665 Manza Ayana Azahra 0,4826 2
3 2699 Ruth Christine Angelita Br Togatorop 0,4326 3
4 2688 Ranisa Uly Br Sinurat 0,3076 4
5 2700 Samuel Christover Napitupulu 0,2826 5
6 2703 Septian Hadyartha Sinurat 0,1576 6
7 2723 Yehezkiel Abednego Ginting 0,0576 7
8 2698 Ronal Defentus Girsang -0,0174 8
9 2677 Nayla Dera -0,0674 9
10 2590 Ahda Akbar Kawakib -0,0924 10
11 2639 Hana Tarida Adhika Aritonang -0,1424 11
12 2656 Josua Christian Sihotang -0,1924 12
13 2628 Fanny Ardhatya -0,2424 13
14 2630 Farel Budiman Sihombing -0,2674 14
15 2617 Diaz Christian Limbong -0,3174 15

Berdasarkan tabel perangkingan diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang mengikuti OSN bidang keilmuan kimia
tingkat kota menggunakan metode MABAC berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan adalah peringkat pertama
dengan hasil 0,5576 atas nama Chesilia Dewi Rosa Purba dan peringkat kedua dengan hasil 0,4826 atas nama Manza
Ayana Azahra, disesuaikan dengan kebijakan penyelenggara OSN bidang keilmuan kimia.

3.2 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan hasil akhir dari kegiatan proses perancangan sistem, dimana sistem ini
dioperasikan secara menyeluruh.
a. Form Login

Form Login merupakan akses untuk dapat masuk ke dalam aplikasi.

W#iy  SMASWASTAPRIMBANA MEDAN

"Sistemn Pendukung Keputuzan Untu' Menentukan

Delegast SMA Saasta Prmbana Dalam Mengikul

Climpiade Seing Nasiond! Bidang Kellmuen Kimia

Dengon Menggunakan Metode Muiti Altributive Usermame
Horder App tion Area Comparison (MABAC)" | | I

LOGIN

\_m@@ [ | |
T ‘:mGG\‘-“”‘ =
J ot o | E==n

Gambar 1. Tampilan Form Login

b. Form Menu Utama
Menu Utama merupakan merupakan form yang menampilkan sub menu yang ada pada sistem

0 Porr e ML b u
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\
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atan i phe adom o £ \J\_ A ‘
#* o -,
- oy kit ) oy Snne 7 =l
‘-A:o‘. -Ma~ w—-vt- Al AL w Nassenal g l
e A b e My by v hant vy ) ']
e Ay g (

B
/

Gambar 2. Tampilan Form Menu Utama
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¢c. Form Kriteria
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Form Kriteria merupakan form yang menampilkan data kriteria. Berikut ini merupakan tampilan antarmuka dari

Form Data Kriteria yang telah dibangun.

ﬁ i g Data Kriteria
o sistem Pendukung Keputusan
Detatase
Kpse Kakesn Nowma breeva Bobot Krkera Jords Kikeda
ial Hhlai Girmae o [
[ =] Sl Matesnatina a9 Brafit
(<] Phls: Faka 02 Eanafit
(<] Ahrere [1§L] Cos
<} Penlsiu 0as Easehit
«i >

Gambar 3. Tampilan Form Kriteria

d. Form Data Siswa

Form Data Siswa merupakan form yang digunakan untuk mengelola datasiswa yang ada

B i

taput Data
NS 1

Mama Siswa '
Jenis Kelamin t -Ph-

Agama

i Data Siswa
@ o Sistem Pendukung Keputusan

Database
Nis Namna Siswa
2608 Chesifia Dewi flosa Purba
%17 Dinz Christian Limbeag
228 Fany Ardhatys
283 Farel Buclimon Shombing
2639 Hano Tarida Adhika Aritanang
2656 Jasua Chistian Shotang
2605 Manza Ayana Azalva
211 Nagls Dera
2688 Ranisa Uly Br Sinwrat
< [ =

Jenis Kelamn

Perempuan

Lakislaki
Lakibaki
Laki-aki
Lakiclaki
Lakilaki

Perempion
Perempuan
Perempuan

Agama
Kristen
Kristen
Kelsten
Kristen
Kristen
Kristen
Blam

slam

Kristen

3

Gambar 4 Tampilan Form Data Siswa

e. Form Data Penilaian

Form Data Penilaian merupakan form yang digunakan untukmengelola data penilaian yang ada pada sistem.

S (%o
San
rhswnd

Data Penilalon
Sistem Pendukung Keputusan

@
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e T
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290, Ahds A Sanabib % 2 & 4 3 s 44
a6 Chesha Dew Res Purta % » £ a 2 5 5%
x iz Chiikas Limbem & 2 En s 8 4 e
- Fareny fedrveys [ £ “ s A R I |
X FamBsdan Shirbing * 2 " 1 [ I
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Gambar 5. Tampilan Form Data Penilaian
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f.  Form Proses MABAC
Form Proses MABAC merupakan form yang digunakan untuk melakukan proses perhitungan terkait data kriteria
dan penilaian untuk mendapatkan hasil perengkingan dengan menggunakan metode MABAC.

T “ e

mn

Gambar 6. Tampilan Form Proses MABAC
g. Form Laporan
Form Laporan merupakan form yang digunakan untuk menampilkan hasil perhitungan dan perengkingan
menggunakan metode MABAC terhadap masing-masing data siswa.

B et e @

Gambar 7. Tampilan Form Laporan

4. KESIMPULAN

Dalam menganalisa permasalahan terkait menentukan delegasi pada SMA Swasta Primbana Medan dalam
mengikuti Olimpiade Sains Nasional bidang keilmuan kimia, dihasilkan suatu Sistem Pendukung Keputusan dengan
mengadopsi metode MABAC, yang mampu memberikan rekomendasi siswa terbaik yang dilihat dari potensi siswa
dengan mengidentifikasi kriteria dan alternatif melalui wawancara maupun observasi dengan pihak SMA Swasta
Primbana Medan, yang menghasilkan berupa nilai pada setiap alternatif dalam bentuk perengkingan dimana nilai tertinggi
merupakan alternatif yang terbaik. Sistem Pendukung Keputusan yang dibangun diawali dengan menganalisis masalah
kebutuhan, berlanjut ke pemodelan UML dan diterapkan ke dalam algoritma pemrograman yang dapat membantu dalam
penentuan delegasi pada SMA Swasta Primbana Medan dalam mengikuti Olimpiade Sains Nasional bidang keilmuan
kimia. Hasil pengujian, Sistem Pendukung Keputusan yang dirancang dapat digunakan dengan melakukan pengujian
black box testing untuk menguji fungsionalitas setiap form pada aplikasi serta menghasilkan perhitungan pada sistem
sama dengan hasil perhitungan manual yang dilakukan dengan menggunakan metode MABAC.
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